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ABSTRAK 

PENGHIMPUNAN DANA NASABAH DI KSPPS BMT ASSYAFI’IYAH 

DALAM PERSEKTIF MARKETING SYARIAH  

(Studi Di Kotagajah  Lampung Tengah) 

Oleh: 

Dwi Wahyu Kurniawan 

Sebagai fungsi lembaga keuangan yang dilakukan oleh BMT adalah 
untuk menghimpunan dana yang dimana dana tersebut berasal dari masyarakat 
berupa bentuk simpanan. Perbankan telah mendapatkan sebuah kepercayaan dari 
masyarakat bahwa bank sebagai tempat yang aman untuk melakukan sebuah 
investasi, yang juga sebagai tempat untuk menyimpan dana (uang).  

Adapun pengertian simpanan menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 
Pasal 1 Ayat 5 berbunyi: Simpanan adalah adanya dana (uang) yang 
memperoleh kepercayaan kepada masyarakat  kepihak bank didasari adanya 
perjanjian untuk penyimpanan dana kedalam bentuk giro, deposit, sertifikat 
deposit, tabungan dan bentuk lainnya 

 

 Dalam penelitian ini yang akan di kaji tentang penghimpunan dana 
nasabah di KSPPS BMT Assyafi’iyah Kotagajah. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana bagaimana Penghimpunan Dana Nasabah Di 
KSPPS BMT Assyaffi’iyah Dalam  Persektif Marketing Syariah. Dalam 
melakukan penelitian ini peneliti berusaha mengumpulakan berbagai sumber-
sumber yang relevan yaitu dengan metode wawancara dan dokumentasi. Sesuai 
dengan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yakni dengan penelitian 
difokuskan pada penelitian lapangan.  
 
 Hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa 
dalam penghimpunan dana nasabah di KSPPS BMT Assyafi’iyah dalam Persektif 
Marketing Syariah menggunakan 5 komponen daalam melakuka marketingnya 
yaitu berupa Produk (Product), Harga (Price), Tempat (Place), Promosi 
(Promotion) dan Orang (People) yang sudah dilakukan cukup baik. 
  
 
Kata Kunci :  Penghimpunan Dana, Marketing Syariah  
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MOTTO 

 

لهََا مَا كَسَبَتْ وَعَلَيْهَا مَا اكْتسََبَتْ ۗ رَبَّنَا لاَ تؤَُاخِذْنَآ   نَفْسًا الاَِّ وُسْعهََا ۗ   ُ ّٰ̂ لاَ يكَُلِّفُ ا

حْمِلْ عَلَيْنَآ اِصْرًا كَمَا حَمَلْتهَٗ عَلىَ الَّذِيْنَ مِنْ قَبْلِنَا ۚ  اِنْ نَّسِيْنَآ اوَْ اخَْطَأنَْا ۚ رَبَّنَا وَلاَ تَ 

مَوْلٰىنَا   انَْتَ  وَارْحَمْنَا ۗ  لَنَاۗ  وَاغْفِرْ  عَنَّاۗ  وَاعْفُ  بِهٖۚ  لَنَا  طَاقَةَ  لاَ  مَا  لْنَا  تحَُمِّ وَلاَ  رَبَّنَا 

          ∩⊅∇∌∪فَانْصُرْنَا عَلىَ الْقَوْمِ الْكٰفِرِيْنَ 

Artinya :  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 

(mereka berdoa,) “wahai tuhan kami, janganlah engkau hukum kami jika kami 

lupa atau kami salah. Wahai tuhan kami,janganlah engkau bebani kami dengan 

beban yang berat sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami, wahai tuhan kami,janganlah engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak 

sanggup kami memikulnya, maafkanlah kam,. ampunilah kami, dan rahmatilah 

kami. engkaulah pelindung kami. maka tolonglah kami dalam menghadapi kaum 

kafir” .(QS. Al-Baqarah:286)”.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1Departemen Agama, Al-quran Al-Aliy dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
Dipenogoro)h.286. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Agama Islam ialah suatu ajaran Ad-in yang mengandung ajaran yang 

bersifat komprehensif yang sangat sempurna. Islam telah mengatur semua 

aspek yang berkaitan dengan sebuah kehidupan manusia yang terdapat 

diseluruh dunia ini , namun tidak hanya membahas aspek dalam beribadah saja, 

akan tetapi juga Islam mengatur kegiatan bermuamalah, khususnya dalam 

aspek ekonomi yang berlandaskan syariah. 

Baitul maal wa tamwil sendiri telah melakukan suatu kegiatan utama 

dalam melaksanakan penghimpunan tersebut, antaralain : untuk menyerap 

dana, yang dimana itu bersumber pada masyarakat intermediasi (penghubung) 

dan mempunyai fungsi berupa untuk melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat ketika sedang dalam mengalami kelebihan dana (surplus of 

funding). Selanjutnya dana telah terhimpun tersebut lalu kemudian akan 

kembali disalurkan kepada masyarakat yang sedang mempunyai masalah 

kekurangan dana (luck of lending). Dan juga perbankan memberikan suatu 

jasa-jasa (service) yang belandaskan prinsip syariah.1 

Bersamaan dengan pertumbuhan perbankan yang berbasis syariah di 

indonesia. Dimana ketika itu menjadi suatu kesuksesan dalam munculnya 

pengembangan ekonomi dengan sistem syariah secara nasional.  Dimana 

 
1 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 2. 
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Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yaitu Bank Muamalat Indonesia ialah 

perbankan syariah yang pertama dan telah lebih dahulu memperaktikan sistem 

syariah di tengah-tengah banyaknya perbankan pemerintah maupun swasta 

yang menggunakan sistem konvensional dengan bunga yang besar. Hingga 

terbentuklah sebuah UU No. 21 tahun 2008 mengatur tentang perbankan 

syariah untuk dijadikan sebuah podasi yang kuat namun juga sebagai acuan 

dalam menjalankan kegiatan perbankan syariah. Mengenai kegiatan perbankan 

syariah seperti dalam pasal 21 yang meliputi :  penghimpunan dana yang 

berasal dari masyarakat, kemudian akan disalurkan kembali dana yang sudah 

terhimpun tersebut kemasyarakat, menempatkan dana-dana tersebut ke 

perbankan syariah lainnya kedalam bentuk titipan ataupun bentuk investasi, 

memindahkan uang, dan menyediakan suatu produk  atau melakukan kegiatan 

perbankan yang menggunakan sistem syariah.2 

Era globalisasi saat ini, semakin banyak lembaga perbankan yang telah 

mengalami perkembangan kemajuan yang begitu pesat. Saat ini tidak hanya itu 

lembaga keuangan syariah yang mempunyai skala besar dapat mampu 

berkembang seperti bank syariah. Akan tetapi, Lembaga Kuangan Syariah 

(LKS) yang berskala mikropun mulai dapat mengalami perkembangannya  

seperti Baitul..Maal..wat Tamwil..(BMT) Assyafi’iyah yang terletak di 

Kotagajah yang telah mendukung kegiatan ekonomi kelas menengah bawah 

yang didasarkan pada syariat islam.  

 
2 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah (UU No.21 tahun 2008), (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2013), 134135. 
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Baitul Maal wat Tamwil (BMT) assyafi’iyah adalah salah satu bentuk 

usaha untuk melakukan pemberdayaan ekonomi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. Dengan munculnya lembaga keuangan syariah di tengah-tengah 

masyarakat BMT dapat bersentuhan langsung dengan masyarakat, tanpa 

adanya dibebani dengan sistem bunga.3 BMT adalah lembaga keuangan yang 

dimana terdiri dari dua lembaga, antara lain :..Baitul Maal,,dan Baitul..Tamwil. 

Baitul..Maal (rumah harta) yaitu dimana terdapat memiliki fungsi untuk 

menerima dana lalu menyaurkan dana tersebut ke nonprofit seperti zakat, infak 

dan Shodaqoh dan kemudian akan distribusikan kembali kepada masyarakat 

yang berhak menerimanya. Baitul tamwil (rumah untuk mengembangan harta) 

adalah kegiatan untuk pengembangkan suatu usaha yang lebih produktif dan 

melakukan berinvestasi agar memperoleh peningkatkan mutu dalam 

melakukan sebuah kegiatan ekonomi ysng dilskuksn pengusaha mikro 

antaralain, untuk mendorong kegiatan dalam menabung dan melakukan 

pembiayaan usaha kecil.4 

Lembaga keuangan syariah seperti BMT yang sudah begitu banyak 

bermunculan dan berkembang di indonesia maka untuk  bisa menarik minat 

masyarakat dalam menghimpunan dana maka akan timbul sebuah persaingan 

yang semakin meningkat dan sekarang banyaknya BMT mengalami 

kebangkrutan  ditambah lagi dengan adanya pandemi COVID-19 yang terjadi 

saat ini, telah menciptakan sebuah krisis ekonomi yang luar biasa dampaknya 

 
3 Jenita, “ Peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Kecil Menengah”, Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan, Vol. 1, No. 2 (2017).  

190. 
4 A. Djazuli dan Yadi Janwari, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2000), 183. 
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khususnya usaha kecil menengah (UMKM) yang memaksa lembaga keuangan 

mikro syariah seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT) untuk dapat bisa betahan 

agar tetap berlanjut keberadaannya dan menuntut perbankan khususnya 

lembaga keuangan mikro agar dapat menciptakan sebuah strategi-strategi yang 

memiliki inovasi baru dalam mengembangkan dan juga untuk mendapatkan 

sumber pendanaan nasabah yang baru yang dapat  menarik minat masyarakat. 

Ketika melakukan pra-survey awal di tempat BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah yang dimana berterkaitan dengan bagaimana strategi peghimpunan 

dana nasabah, Hasil wawancara dengan Pimpinan BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah Bapak Ahmad Musbikhin menjelaskan bahwasannya penghimpunan 

dalam sebuah lembaga non bank seperti BMT sangatlah penting untuk 

diterapkan. Namun, adapun berbagai permasalahan yang kita hadapi yakni di 

kotagajah sendiri sudah banyak BMT yang mengalami kebangkrutan dan di 

tengah persaingan antara BMT sangat ketat seperti sekarang ini. BMT 

Assafi’iyah di Kotagajah sendiri  masih terus berusaha melakukan marketing 

ke masyarakat untuk membangun kembali kepercayaan ke calon nasabah 

bahwa BMT Assyafi’iyah selalu berpegang prinsip Syariah, bebas riba dan 

juga karena masih banyak adanya calon nasabah yang belum memahami apa 

sajakah produk-produk dari BMT yang dimiliki.5   

Adapun data laporan keuangan dari BMT Assyafi’iyah Kotagajah yang 

menyajikan data produk simpanan wadi’ah selama 5 tahun terakhir dari tahun 

2019 sampai dengan tahun 2022. 

 
5 Wawancara dengan Bapak Ahmad Musbikhin Pimpinan BMT Assyafi’iyah Kotagajah 

pada 29 Desember 2021, pukul 11.15 WIB. 
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Table 1.1 

Data Laporan Pertahun Pendapatan dari Simpanan BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah Lampung Tengah Periode 2019-2022. 

Tahun  Simpanan 

2019 126.397.351 

2020 102.210.947 

2021 88.454.323 

2022 84.634.211 

(Sumber : Laporan Keuangan Pertahun BMT Assyafi’iyah 

 Kotagajah 2019-2022) 

 

 

Dapat ditarik kesimpulan dari laporan keuangan diatas bahwa 

penghimpunan nilai simpanan mengalami peningkatan di tahun 2019 sebesar 

Rp. 126.397.351,- sedangkan di tahun 2020 dan 2022  nilai simpanan 

mengalami pernurunan. penurunan ini akibat dari banyaknya masyarakat 

melakukan penarikan simpanan uang mereka imbas dari banyaknya BMT yang 

banyak mengalani kebangkrutan dan di tengah persaingan antara BMT sangat 

ketat seperti sekarang ini. 

BMT Assyafi’iyah Kotagajah berupaya melakukan penetrasi pemasaran 

produk-produk jasa yang akan ditawarkan dimana ditengah persaingan BMT di 

Kotagajah yang ketat di tambah dengan banyaknya BMT di Kotagajah yang 

mengalami kebangkrutan dalam melakukan penghimpunan dana nasabah di 

Kotagajah. Dikarenakan masih rendahnya mengenai calon anggota nasabah di 

Kotagajah belum memahami apa saja produk-produk jasa yang ditawarkan 

oleh pihak BMT Assyafi’iyah. 6 

 
6 Wawancara dengan Bapak Ahmad Musbikhin Pimpinan BMT Assyafi’iyah Kotagajah 

pada 1 Januari 2022, pukul 13.15 WIB. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Penghimpunan Dana Nasabah di KSPPS BMT Assyafi’iyah 

Dalam Persektif Marketing Syariah (Studi di Kotagajah Lampung Tengah). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar..belakang di atas maka.rumusan masalah diatas 

dalam penelitian ini . adalah untuk mengetahui bagaimana penghimpunan dana 

nasabah di KSPPS BMT Assyaffi’iyah dalam persektif marketing syariah. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan pertanyaan penelitian diatas, 

mengenai tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah tidak lain untuk 

mengetahui bagaimana Penghimpunan Dana Nasabah Di KSPPS BMT 

Assyaffi’iyah Dalam  Persektif Marketing Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Dengan hasil penelelitian ini maka diharapkan mampu untuk 

memberikan manfaat dan sebagai sarana penghetahuan Ekonomi Islam 

dan dapat menambah masukan dan juga sebagai bahan untuk referensi 

oleh pihak-pihak yang sedang melakukan sebuah penelitian yang sama 

berkaitan mengenai Penghimpunan Dana Nasabah di KSPPS BMT 

Assyaffi’iyah Dalam Persektif  Marketing Syariah. 
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b. Kegunaan Praktis 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan  peneliti mengharapkan 

bisa memberi masukan dan juga menambah wawasan pengetahuan 

kepada perusahaan yang menyangkut dengan bagaimana  penghimpunan 

dana secara tepat sasaran dalam melakukan kegiatan perbankan. 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penulusuran peneliti terdahulu seperti buku dan beberapa 

jurnal digital yang digunakan sebagai pendukung terhadap penelitian yang 

sedang dilakukan. peneliti telah menemukan beberapa karya tulis ilmiah yang 

berkaitan dengan peneliti. Beberapa karya tulis ilmiah tersebut adalah sebagai 

berikut : 

Penelitian yang berjudul “Strategi Penghimpunan Dana Produk 

Tabungan Pendidikan Aman Syariah (TAPENAS) di PT BPRS Aman Syariah 

Lampung Timur” penelitian tersebut dilakukan oleh Lina Ardianti Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro pada 

tahun 2019. Dapat dilihat penelitian yang telah dilakukan oleh saudari Lina 

Ardianti tersebut berfokus ke Produk Tabungan Pendidikan Aman Syariah 

(TAPENAS) untuk melakukan pemasaran produk tabungan. 

Dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai strategi 

penghimpunan dana produk Tabungan Pendidikan Aman Syariah (TAPENAS) 

terletak di PT BPRS aman syariah Lampung Timur yaitu melalui suatu konsep 

untuk memasarkan produk dan  melakukan pembauran dalam melakukan 

pemasaran tidak lain bertujuan meningkatkan minat para nasabah untuk 
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menggunakan produk unggulan yang belum maksimal. Penelitian ini 

menggunakan strategi pembauran pemasaran yaitu 7P yang terdiri berupa 

(Product, Price, Place, Promotion, People, Process, dan phsical evindence), 

akan tetapi hanya 1 metode yang dalam penerapanya belum dapat sepenuhnya 

maksimal untuk dilakukan yaitu komponen dalam melakukan Promosi 

(promotion).7 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh saudari Lina Ardianti dengan 

penelitian yang sedang akan dilakukan peneliti dimana memiliki kemiripan 

yang sama-sama membahas strategi dalam penghimpunan dana. Namun, 

memiliki perbedaan berupa lokasi yang berbeda untuk melakukan penelitian, 

ingin meneliti  strategi apa saja untuk memperkenalkan produk simpanan di 

BMT Assaffi’iyah Kotagajah serta apa yang menjadi latar belakang 

permasalahan dalam melakukan penelitian. 

Penelitian yang berjudul “Strategi Penghimpunan Dana Pada Produk 

Deposito Mudharabah di PT. BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang 

Purwokerto” penelitian tersebut dilakukan oleh Ulfi Candra Dwi Pangestu 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Purwokerto pada tahun 2018. Dapat dilihat penelitian yang telah dilakukan 

oleh  saudara  Ulfi Candra Dwi Pangestu tersebut berfokus pada penghimpunan 

dana produk deposito Mudharabah dalam melakukang penghimpunan dana ke 

masyarakat. 

 
7 Lina Ardianti, “Skripsi Strategi Penghimpunan Dana Produk Tabungan Pendidikan Aman 

Syariah (TAPENAS) di PT BPRS Aman Syarianh Lampung Timur”, (Lampung Timur: Institut 

Agama Islam Negeri Metro), 2019. 
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Dengan adanya hasil penelitian tersebut mengenai  Strategi 

Penghimpunan Dana Pada Produk Deposito Mudharabah di PT. BPRS Artha 

Sampang Kantor Cabang Purwokerto dimana penelitian tersebut melalui cara 

pendekatan dengan melakukan strategi promosi penjualan yang dimana 

lembaga perbankan tersebut memberikan bagi hasil yang tinggi kepada para 

nasabah deposito dan juga memberi sebuah cinderamata agar menambah minat 

para nasabah deposan.8 

Hasil penelitian yang telah dibahas oleh Ulfi Candra Dwi Pangestu  

yang dimana penelitian yang sedang akan dilakukan  oleh peneliti memiliki 

kemiripan  yaitu strategi penghimpunan dana dengan landasan teori yang sama. 

Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Ulfi Candra Dwi Pangestu tersebut 

berfokus pada dengan strategi penghimpunan dana pada produk deposito. 

Sedangkan yang akan dilakukan peneliti berfokus pada strategi-strategi apa 

saja yang akan dilakukan oleh BMT Assyaffi’iyah untuk menghimpunan dana 

dari masyarakat. 

Penelitian yang berjudul “Strategi Penghimpunan dan Penyaluran Dana 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Amanah Dalam Upaya Mengatasi Dampak 

Rentenir” dimana dalam penelitian tersebut dilakukan oleh  Rafida Afni 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Jambi di tahun 2021. 

Melakukan penelitian yang terfokus pada bagaimana strategi untuk dapat bisa 

 
8 Ulfi Candra Dwi Pangestu, “Skripsi Strategi Penghimpunan Dana Pada Produk Deposito 

Mudharabah di PT.BPRS Bumi Artha Sampang Kantor Cabang Purwokerto tahun 2018”, 

(Purwokerto:  Universitas Istitut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto), 2018. 
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mengatasi dampak dengan adanya rentenir dalam melakukan penghimpunan 

dan juga menyaurkan dana. 

Dengan adanya penelitian diatas ialah strategi penghimpunan secara 

khusus untuk diterapkan oleh BMT Amanah dimana strategi penghimpunan 

dana qardhul hasan yang berasal dari denda atau dana yang dikenakan oleh 

nasabah. Namun untuk dalam penyalurannya dana tersebut tidak dengan 

adanya strategi khusus karena langsung ke personal guarante. Adapun faktor 

yang menjadi suatu penghambat untuk melakukan penghimpunan dan juga 

penyaluran dana qardhul hasan yaitu penunggakan dalam melaksanakan 

angsuran dan juga untuk melakukan penyaluran dana pembiayaan  di BMT 

Istiqomah belumlah dapat berjalan maksimal sepenuhnya. 

Hasil dari sebuah penelitian  yang telah dilakukan oleh Rafida Afni 

mempunyai kesamaan, yaitu sama-sama membahas strategi penghimpunan 

dana. Akan tetapi adanya perbedaan penelitian tersebut yang dimana peneletian 

yang dilakukan oleh Rafida Afni terfokus pada bagaimana penghimpunan dana 

pada qardhul hasan untuk mengatasi dampak yang ditimbulkan dari rentenir. 

Sedangkan peneliti berfokus dengan strategi pada penghimpunan dana dengan 

persektif islam dan apa saja strategi-strategi yang dilakukan agar minat  

kemasyarakat bertanbah untuk menabung.9 

 

 
9 Rafida Afni, “Skripsi Strategi Penghimpunan  dan Penyaluran Dana Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) Amanah Dalam Upaya Mengatasi Dampak Renteni”, (Jambi: Universitas Jambi), 

2021.  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penghimpunan Dana 

1. Pengertian Penghimpunan Dana 

Sebagai fungsi lembaga keuangan yang dilakukan oleh BMT adalah 

untuk menghimpunan dana yang dimana dana tersebut berasal dari masyarakat 

berupa bentuk simpanan. BMT telah mendapatkan sebuah kepercayaan dari 

masyarakat bahwa BMT sebagai tempat yang aman untuk melakukan sebuah 

investasi, yang juga sebagai tempat untuk menyimpan dana (uang).  

Adapun pengertian simpanan menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 

1992 Pasal 1 Ayat 5 berbunyi: Simpanan adalah adanya dana (uang) yang 

memperoleh kepercayaan kepada masyarakat  kepihak bank didasari adanya 

perjanjian untuk penyimpanan dana kedalam bentuk giro, deposit, sertifikat 

deposit, tabungan dan bentuk lainnya.1 

Simpana dana tersebut bisa berbentuk tabungan wadi’ah dan simpanan 

atau investasi mudharabah  yang berjangka pendek juga jangka panjang. 

Tujuan dengan adanya simpanan tersebut tidak lain untuk keamanan 

keuangannya yang telah disimpan diperbankan. Kemudian dengan melakukan 

investasi dapat diharapkan memperoleh keuntungan yang dihasilkan dari 

melakukan simpanannya.2 

 
1https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Documents/UU_Perbankan.pdf. 
1992 Pasal 1 Ayat 5, Diakses pada tanggal 15 September 2021. 
2 Yuli Astuti dan Yuli Rahayu, Layanan Lembaga Keuangan Syariah, ( Jakarta : PT 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2018), 24-26. 
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Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang 

dimaksudkan dengan bank merupakan suatu badan usaha keuangan yang 

mempunyai fungsi untuk melakukan  penghimpunan dana yang berasal dari 

masyarakat ke dalam sebuah bentuk simpanan dan juga untuk disalurkan 

kembali dana tersebut kepada masyarakat kedalam bentuk kredit atau 

kebentuk-bentuk lainya dalam rangka dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat banyak.  

BMT dalam melakukan penghimpunan dana ke masyarakat yang 

selanjutnya disalurkan kembali dananya tersebut pada masyarakat dengan 

adanya sebuah intermediasi tersebut, maka bank atau BMT dapat mendorong 

peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat banyak. Dengan adanya 

penyaluran dana kepada masyarakat yang sedang mengalami kekurangan dana 

yang sedang membutuhkan melalui pemberian kredit. misalnya kepada 

masyarakat yang melaksanakan bisnis, maka dengan itu secara tidak langsung 

dapat berpangaruh positif dalam melakukan peningkatan ekonomi ke 

masyarakat.3 

 

2. Sistem Penghimpunan Dana 

Dalam melakukan penghimpunan dana yang dilakukan sebuah 

perbankan yang paling utama ialah tidak didasarkan atas adanya nama produk 

yang melainkan atas dasar prinsip atau sistem operasional syari’ah yang telah 

 
3 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta : Kencana, 2010), 3-

4. 
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diterapkan dalam penghimpunan dana dari masyarakat adalah berupa wadi’ah 

dan mudharabah.4 

a. Wadi’ah 

Tabungan wadi’ah merupakan sebuah prinsip simpanan murni yang 

berasal dari pihak menyimpan atau pihak yang menitipkan  dana tersebut 

kemudian digunakan manfaatnya sesuai ketentuan. Dalam penitipan ini juga 

dapat diambil kapan saja disaat pihak yang menitipkan membutuhkan dananya. 

Barang tersebut yang dititipkan harus di jaga dari adanya kerusakan, dan 

keutuhannya.5 

Prinsip syariah yang diterapkan perbankan untuk melakukan 

penghimpunan dana ke masyarakat adalah  tabungan wadi’ah dan 

mudharabah. Tabungan wadi’ah sendiri ada dua macam yakni : wadi’ah 

amannah dan juga wadi’ah ya dhomanah. (a) wadi’ah amanah yakni berarti 

tidak adanya untuk memberikan suatu kewewenangan terhadap penerima 

titipan untuk mempergunakan barang atau dana yang ada untuk dititipkan, 

barang yang telah dititipkan harus dapat dijaga dari kerusakan, kerugian dan 

keamanan, dan keutuhannya. (b) wadi’ah ya dhomanah yang berarti adanya 

penerimaan penitipan dana atau barang untuk selanjutnya memiliki hak untuk 

memanfaatkan dana atau barang untuk disalahgunakan, tanpa adanaya suatu 

 
4Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Tanggerang: Azkia Publisher, 

2009), 56.  
5 M.Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah : Suatu Kajian Teoritis Praktis, 

(Bandung : CV Pustaka Setia, 2017), . 
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imbalan kepada si penitip, akan tetapi dengan masing menggunakan 

kesepakatan dana atau barang tersebut dapat diambil pada saat diperlukan.6 

Adapun dasar hukum wadi’ah yang sebagaimana didalam Al-Qur’an 

dan Hadis sebagai berikut : 

Firman Allah (QS. Annisa  ayat 58 ) 

َ  نَّ  ٳِ * َّHأنَْ  النَّسِ  بَيْنَ  حَكَمْتمُْ  وٙإِذاَ ٲهَْلِهَا إِلىَٰ  الأْمَانَاَتِ  تؤَُدُّوا أنَْ  يأَمُْرُكُمْ  ا 

َ  إِنَّ  باِلْعَدْلِۚ  تحَْكُمُوا َّHا ا َ  ٳِنَّ  بهِِۗ  يَعِظُكُمْ  نِعِمَّ َّHبَصِيْراً سَمِيْعاً كانََ  ا ∩∈∇∪      

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 

di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.” (Q.S An-Nisa (4): 58).7 

Menurut ulama Ibnu Katsir, surat An-Nisa Ayat 58 mengandung perintah 

untuk dapat menegakkan keadilan di dalam ketetapan hukum di antara 

manusia. Seperti telah diriwayatkan oleh Muhammad bin Ka’ab, Zaid bin 

Aslam, dan Sahru bin Jaushib, bahwa ayat ini berkaitan dengan umara’ 

(pemegang pemerintahan) yang dimana hukum diperlakukan secara adil. 

Sehingga ada dua pelajaran yang diperintahkan oleh Allah SWT dalam Ayat 

 
6 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2011), 47. 
7Departemen Agama, Al-Quran Al-Aliyy dan terjemahannya, (Bandung: CV 

Dipenogoro,2000) h. 87. 
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ini, yang dimana untuk dapat menyapaikan amanah kepada orang yang berhak 

untuk menerimanya dan juga untuk berbuat keadilan ke sesama manusia.8 

 

Hadis (HR. Abu Daud dan menurut Tirmidzi ini hasan, sedangkan 

Imam Hakim mengategorikan sahih) sebagai berikut : 

َ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللهُ  صَلَّ  النَّبيِِ  عَنِ  َ  أدَِّ  ׃ل قاَ  وَلاَ  ؍ اءْتمََنكََ  مَن إلىَ  نةََ  الا�ما

   . خانَكََ  مَنْ  تخَُنْ 

 “Bahwasanya Rasullulah SAW bersabda, sampaikannlah (tunaikanlah) 

amanat kepada yang berhak menerimanya dan janganlah memberi membakas 

khianat kepada orang yang sudah menghianatimu.” (HR. Abu Dawud dan 

menurut Tirmidzi hadist ini hasan, sedangkan Imam Hakim telah 

mengategorikan shahi).9 

 Hadis diatas menerangkan bahwasanya apabila kamu diamanatkan 

untuk dititipkan oleh orang lain suatu barang, maka kamu harus 

memeliharanya, menjaganya, merawatnya dengan sebaik-baiknya seperti 

halnya dengan menjaga barang milik kamu sendiri. Meskipun barang tersebut 

yang meminta kamu menjaga dan memelihara barang miliknya yang pernah 

megkhianati kamu tetapi janganlah kamu untuk sekali-kali untuk membalas 

dengan sebuah khianat kepada orang tersebut. 

 
8Srifariyati dan Afsya Septa Nugraha,”Prinsip Kepemimpinan Dalam Persektif Qur’an 

Surat An-Nisa: ayat 58-59”. Jurnal Madaniyah. Vol.9 No.1 (Edisi januari 2019), 54. Diakses dari 
https://journal.stitpemalang.ac.id/index.php/madaniyah/article/download/79/61/ 

 
9 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema 

Insani, 2001), 86. 
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 Berdasarkan ayat dan hadis di atas,  maka ulama sepakat untuk 

mengatakan bahwa dengan melakukan akad wadi’ah hukumnya boleh dan 

mandub (disunahkan) dalam rangka untuk saling tolong menolong sesama 

manusia dan juga untuk mendapatkan keuntungan materi, oleh karena Ibn 

Qudamah (ahli fiqih mazhab Hambali) mengatakan pada zaman Rasullulah 

saw sampai dengan generasin berikutnya, wadiah telah menjadi Ijma amali’ 

(konsesus dalam praktek) bagi umat islam dan tidak satupun ulama yang bisa 

mengingkarinya.10 Maka dengan ini artinya praktek-prakte wadiah telah sudah 

menjadi sebuah tabi’at manusia yang akan selalu ada dalam kehidupan manusia 

sebagai wujud makhluk sosial. 

b. Mudharabah 

Mudharabah yaitu adanya sebuah akad yang melakukan kerja sama 

diantara dua belah pihak, yaitu dimana pihak pertama pemilik modal  atau juga 

dapat disebut sebagai shahibul maal yang merupakan pemilik modal  yang 

menyediakan seluruh modalnya lalu kemudian pihak pertama menyerahkan 

modal tersebut ke pihak kedua yaitu pengusaha untuk selanjutnya dekelola 

dapa disebut sebagai mudharib.11 Hasil usaha tersebut apabila mengalami 

keuntungan maka akan dibagihasilkan ke penabung sesuai dengan nisbah yang 

telah disepakati antara dua belah pihak tersebut. Namun, apabila mengalami 

kerugian maka kerugian tersebut ditanggung oleh pemilik modal selama 

kerugian tersebut bukan dari adanya kelalaian pengelola. Apabila kerugian 

 
10 Nur huda, “Perubahan Akad Wadiah”, Jurnal  Economica, Vol. V1, Edisi. 1 (Mei 2015), 

137. Diakses Dari https://journal.walisongo.ac.id/index.php/economica/article/download/789/700 
 
11 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam : Tinjauan Teoritis dan 

Praktis, ( Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), 72. 
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tersebut akibat dari adanya kelalaian yang dibuat pengelola, maka yang 

bertanggung jawab ialah pengelola sendiri.12 

Jenis mudharabah ada ada macam, yaitu : 

a) Mudharabah mutlaqah 

Yang dimaksud dengan transaksi mudharabah mutlaqah adalah adanya 

bentuk kerja sama antara pihak shahibul maal dan mudharib yang dimana 

dalam cakupannya sangat luas dan tidak adanya batasan. Maksudnya ialah, 

tidak adanya batasan waktu, spesifikasi usaha, dan daerah bisnis.13 Dimana 

shabibul maal  telah memberikan susatu kepercayaan dan kebebasan 

sepenuhnya ke mudharib untuk pengelolaanya. Nasabah menyerahkan 

sepenuhnya kepada pihak perbankan untuk melakukan bebas investasi atau 

untuk dimanfaatkan pada jenis usaha apapun selama tidak melanggar prinsip 

dan aturan syariat islam.14 

b) Mudharabah muqayyadah 

Mudharabah ini merupakan kebalikannya dari mudharabah mutlaqah, 

yaitu adanya pemberian batasan waktu tentang spesifikasi usaha, dan daerah 

bisnisnya.15 

Disebuah dunia perbankan syari’ah, al-mudharabah tersebut biasanya 

mengaplikasikannya disebuah produk pendanaan atau juga pembiayaan dalam 

modal kerja. Dalam melakukan kegiatan mudharabah dana tersebut diambil 

 
12 Tri Subakti, Akad Pembiayaan Mudharabah Persektif Hukum Islam, (Malang : Literasi 

Nusantara, 2019), 35. 
13 Muhammad Syafi’i Antonio, bank syariah...,97. 
14 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga keuangan...,141.  
15 Irfan, Analisis Pembiayaan Mudharabah Perbankan Syariah di Indonesia, ( 

Lhokseumawe : Unimal Press, 2018), 17. 
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dari simpanan tabungan berjangka, yakni seperti tabungan haji, tabungan hari 

raya idul fitri dan  juga tabungan kurban.16 

Dasar hukum mudharabah yang dimana dalam Al-Qur’an dan Hadis, 

Seperti : 

1. surat Al-Baqarah ayat 198 yaitu sebagai berikut : 

 

َ  عَلَكُمْ  لَيْسَ  ن  فَضْلاً  تبَْتغَوُا  ن أَ  حٌ  جُنا َ  مِنْ  أفََضْتمُ  ا ذَ  فإَِ  كُمْۚ بِّ  رَ  مِّ  تٍ  عَرَفا

َ  كُرُوا فاذَْ  َّHمِنْ  كُنْتمُْ  وَإِنْ  هَداَكُمْ  كَمَا كُرُوهُ  ذْ  واَ الْحَراَمِۖ  الْمَشْعرَِ  عِنْدَ  ا 

ا لَمِنَ  قَبْلِهِ       .  لِّينَ  الضَّ

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, 

berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharan. dan berdzikirlah (dengan 

menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 

Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk orang-orang yang 

sesat.” (Q.S Al-Baqarah (02): 198).17 

Ibnu Taumiyah telah menetapkan sebuah landasan hukum mudharabah 

dengan ijma hal tersebut berlandaskan pada nash. Mudharabah tersebut sudah 

terkenal di banyak kalangan bangsa masyarakat jahiliyah, terlebih dari 

kalangan masyarakat Quraisy. Dimana mayoritas orang Arab bergelut dalam 

bidang perdagangan. Para pemilik modal akan memberikan modal kepada 

mereka para amil (pengelola). Rosullulah sendiri telah pernah melakukan 

perjalan dagang dengan membawa modal orang lain sebelum beliau diangkat 

 
16 Sofyan Safri Harahap, Wiroso, dan Muhammad Yusuf, Akuntansi Perbankan Syariah, 

(Jakarta : LPEE Usakti, 2010), 90. 
17 Departemen Agama, Al-Quran Al-Aliyy dan terjemahannya, (Bandung: CV 

Dipenogoro,2000) h. 31. 
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menjadi seorang nabi. Beliau juga pernah melakukan perjalanan perdagangan 

dengan mengelola modal Khadijah.18  

2. Hadist 

َ  وسلم عليه الله  صلى الَنَّبيَِّ  نَّ  أَ  عنهُ  اHّ  رٙضِيَ   صُهٙيْبٍ   عٙنْ   فِيهِنَّ  ثٌ  ثلاََ : لَ  قَا

َ  ، أجََلٍ  إِلى  البَيْحُ  : كةُ  البَرَ   لِلْبَيْحِ  لاَ  ، للبيْتِ  لشَّعِيرِ  البِّرِباِ  وَخَلْطُ  ، رَضَةُ  واَْلمُقا

 )جَهُ  مَا  بْنُ  ا رواهُ (

 “dari Shalih bin Shuhaib r.a bahwa Rasullulah SAW. Bersabda, “ ada  

tiga hal yang dimana didalamnya terdapat keberkatan : jual beli secara 

tangguh, muqaradahah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan 

tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah, dalam 

kitab at-tijarah). 

 Diriwayatkan dari Daruquthi bahwa Hakim Ibn Hizam apabila telah 

memberikan modal kepada seseorang, akan tetapi dia mensyarakatkana: 

“jangan menggunakan harta untuk membeli binatang, janganpula kamu bawa 

ke laut, dan jangan juga engkau bawa untuk menyeberangi sungai. Apabila 

kamu telah melakukan salah satu tersebut dari larangan-larangan itu, maka 

kamu harus pula untuk dapat dipertanggung jawabkan hartaku tersebut.” 

 Qiradh atau mudharabah menurut Ibn Hajar telah sudah ada sejak 

zaman Rasullah SAW, beliau tahu dan beliau mengakuinya, bahkan juga 

sebelum diangkat menjadi rasul, Nabi Muhammas SAW telah melakukan 

sebuah qirad, yitu dimana beliau untuk melakukan perjalanan menuju ke Syam 

 
18 Wahbab Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu Jilid 5, terjemahan al-Kartini, (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), 477-478. 
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untuk menjual barang-barang milik Khadijah r.a., yang lalu kemudian menjadi 

istri beliau.19 

B. Bentuk Penghimpunan Dana Nasabah di BMT Assyafi’iyah Kota Gajah  

 

Untuk melakukan melakukan penghimpunan dana milik nasabah maka 

memerlukan adanya beberapa tindakan yang perlu dilakukan untuk menarik 

calon nasabah agar menggunakan produk atau jasa yang akan ditawarkan. 

BMT  melakukan pemasaran yang dimana digunakan oleh pihak pemasar yaitu 

BMT agar dapat memperbentuk sebuah karakteristik adanya produk atau jasa 

yang ditawarkan ke sasaran anggota. Dalam melakukan marketing seperti BMT 

Assyaffi’iyah menggunakan beberapa strategi dilakukan untuk melakukan 

penetrasi pasar, maka dibutuhkan strategi untuk masing-masing komponen 

yang dibutuhkan yang dimana terdiri atas : product, price, place, promotion, 

people. Berikut pemaparannya  antara lain : 

1. Product (Produk) 

Produk adalah suatu barang yang dimana diciptakan dan diproduksi 

agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan juga adanya permintaan pasar 

yang sangat penting. harapanya ialah menarik minat konsumen untuk 

menggunakan produk baik barang atau jasa.20 Dalam dunia perbankan syari’ah 

produk yang dihasilkan bukan berupa barang melainkan berupa jasa. Produk 

yang dimiliki BMT syari’ah memiliki ciri khusus dimana jasa tersebut yang 

 
19 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 138. 
20 Abdul Rauf al., Digital Marketing : Konsep dan Strategi, (Cirebon : Insania, 2021), 97-

98. 
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dihasilkan harus berlandaskan Al-Qur’an dan hadist.21tentunta bebas dari riba 

dan tabungan dapat disetorkan sewaktu-waktu Agar tidak kalah saing dengan 

perbankan konvensional maka perbankan sryari’ah harus tetap berperinsip pada 

syariah dan melakukan strategi “diferensiasi” atau melakukan “diversifikasi” 

diharapkan masyarakat mau beralih dan menggunakan jasa perbankan syari’ah 

yang ditawarkan. 

2. Price (Harga) 

Harga adalah jumlah yang harus dibayar oleh konsumen agar dapat 

menikmati atau menggunakan produk. Harga sendiri merupakan salah satu 

komponen terpenting dalam bauran pemasaran. Hal ini juga menentukan 

adanya rencana yang penting mengingat dengan harga juga bisa dapat  

menentukan seberapa keuntungan dan sebarapa lama keberlangsungan hidup 

sebuah perusahaan namun juga apabila perbankan mengambil dengan harga 

tinggi maka akan terjadi para nasabah akan menghilang.22  

Dengan menentukan harga penjualan BMT diperlukan perencanaan 

dalam menentukan suatu harga pada  suatu produk berupa jasa yang 

ditawarkan oleh perbankan syari’ah. Harga sendiri merupakan komponen 

paling penting agar dapat menarik minat nasabah. Pada saat perbankan syari’ah 

menghasilkan jasa maka bank telah memberikan keuntungan yang lebih dari 

bank konvensional, yang artinya harga jasa yang telah ditawarkan ke pihak 

 
21 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2013), 

291. 
22 Tengku Firli Musafar, Manajemen pemasaran Bauran Pemasaran Sebagai Materi Pokok 

dalam Manajemen Pemasaran, (Bndung : CV Media Sains Indonesia, 2020), 13. 
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perbankan syari’ah tersebut telah mampu untuk bersaing dan berhasil untuk 

melampaui perbankan konvensional.23 

3. Place (Tempat) 

Penempatan merupakan sesuatu hal yang tidak kalah penting untuk 

dapat bisa menjual produk jasa yang ditawarkan ke nasabah dengan lokasi 

yang strategis dengan meninjau nasabah, dekat dengan pusat perbelanjaan, 

akses menuju lokasi yang mudah dapat di jangkau , transportasi yang mudah 

dan lainnya. Perbankan layaknya harus dapat memposisikan dan juga dapat 

mendistribusikan produk jasa yang bisa memudahkan nasabah untuk memiliki 

akses agar dalam memudahkan pendistribusikan produk jasa yang dimiliki 

perbankan dengan begitu tempat yang strategis akan menjadi kenyaman 

tersedniri bagi mitra nasabah dalam melakukan sebuah transaksi.24  

4. Promotion (Promosi) 

Promosi adalah adanya sebuah langkah kegiatan persuasi untuk 

membujuk calon nasabah atau dorongan untuk menggunakan produk yang 

ditawarkan ke calon nasabah. Kegiatan promosi tidak hanya sebagai untuk 

mempengaruhi nasabah akan tetapi sebagai alat atau langkah dalam melakukan 

kegiatan pemasaran. Maka dari itu nasabah dapat bisa memilih apa yang 

mereka tawarkan dahulu agar dapat mengenal apa yang mereka butuhkan. 25 

Perbankan syari’ah harus dapat pandai melakukan komunikasi yang apa 

ditawarkan ke nasabah. Proses komunikasi ini sangat berpegang penting ke 

 
23 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan..., 292. 
24 Zulfatul Choiriyah dan Lailatus Sa’adah, Penerapan Strategi Pemasaran di CV Zam-

Zam, ( Jombang : LPMM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 2021), 33. 
25 Ibid., 34. 
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perbankan yang dapat menentukan keberhasilan. Agar kegiatan promosi yang 

dilakukan perbankan dapat berjalan dengan optimal perbankan menggunakan 

bauran promosi antara lain : 

a. Promosi penjualan (sales promotion) 

Promosi ini adalah sebagai bentuk yang dilakukan perbankan 

dengan harapan dapat meningkatkan penjualan jangka pendek. Misalnya 

dengan memberikan discount khusus agar calon nasabah dapat tertarik 

untuk menggunak produk yang ditawarkan. 

b.  Penjualan langsung (personal selling) 

Penjualan langsung adalah yang dimana dilakukan melalui para 

penjual, yang dikenal dengan sebuah pramuniaga, wiraniaga atausales 

yang mendatangi pembeli kerumah-rumah,yang berhadan langsung dan 

mempengaruhi calon nasabah dengan segala cara berkomunikasi. 

c. Periklanan (advertising) 

Periklanan adalah bentuk dari presentasi dan promosi ide, barang, 

atau jasa yang secara nonpersonal oleh sponsor yang terindentifikasi. 

Bentuk pengiklanan, misalnya brosur dan booklet, poster dan leaflet, 

billboard, bentuk audiovisual melalui media sosial, logo atau simbol dan 

lain sebaginya. 

d. PR (public relation) 

Publikasi adalah suatu program yang didesain untuk dapat 

mempromosikan atau untuk menlindungi imeg perusahaan atau produk 
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dari perbankan secara individual. Misalnya melalui seminar, laporan 

tahunan, sponsor kegatan, donatur dan lain sebagainya. 

e.  pemasaran secara langsung (direct marketing).26 

Penjuakan langsung yang dilakukan oleh marketing pemasaran 

kepada masyarakat dengan cara memasarkan produk-produk yang 

ditawarkan secara langsung kepada masyarakat agar masyarakat tersebut 

dapat tertarik untuk menggunakn produk dan jasa dari perbankan. 

5. People (Orang) 

Sumber daya manusia (SDM) dapat di interpretasikan sebagaian dari 

perbankan syariah, baik itu secara langsung maupun tidak langsung yang akan 

berhubungan dengan nasabah (customer), SDM ini sangat berkorelasi dengan 

adanya tingkat kepuasan para pelanggan perbankan syariah. SDM yang 

dimiliki oleh perbankan ini dirasakan masih kurang, baik dari segi jumlah 

maupun dari sisi pengetahuan yang memadai terhadap produk-produk 

perbankan syariah yang ditawarkan kepada nasabah. 

Menempatkan SDM di tempat yang sesuai dengan kapasitasnya (the 

right man on the right place), memang memerlukan sebuah adanya stratrgi 

manajemen SDM yang cukup baik karena apabila strategi tersebut 

diimplementasikan keliru, maka akan berakibat fatal terhadap tingkat kepuasan 

pelanggan jangka panjang.27 

 

 
 

26 Didin Fatihudin, M Anang Firmansyah, Pemasaran Jasa (Strategi Mengukur Kepuasan 

dan Loyalitas Pelanggan), (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2019), 186. 
27 Ibid., 187. 
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C. Marketing Syariah 

1. Pengertian Marketing Syariah 

Marketing adalah mengindentifikasi atau untuk dapat bisa memenuhi  

kebutuhan manusia dan sosial, dapat diartikan juga yaitu “untuk dapat 

memenuhi kebutuhan dengan cara yang menguntungkan”. Pemasaran sendiri 

merupakan suatu kegiatan yang penting dilakukan oleh perbankan yang 

menawarkan produk dan jasa dalam upaya untuk mempertahankan 

keberlangsungan hidupnya dan agar dapat berkembang. Hal tersebut dilakukan 

karena dalam proses pemasaran yang dilakukan berhubungan langsung dengan 

calon nasabah. Oleh sebab itu dalam kegiatan pemasaran yang dilakukan 

tersebut adalah tindakan kegiatan manusia yang berlangsung berkaitan dengan 

pasar.  

Menurut Kartajaya dan Sula Syariah marketing adalah sebuah 

pemasaran disiplin bisnis yang strategis dimana untuk mengarahkan adanya 

proses penciptaan, penawaran dan adanya perubahan value dari suatu inisiator 

kepada stakeholders-nya, yang dalam keseluruhannya proses harus sesuai 

dengan prinsip-prinsip muamalah (bisnis) dalam islam.28 Dengan adanya hal 

tersebut maka dalam marketing syariah, seluruh proses, baik itu berupa adanya 

proses penciptaan, proses penawaran, ataupun adanya proses perubahan nilai 

(value), dimana hal tersebut tidak boleh adanya bertentangan dengan akad dan 

juga prinsip-prinsip dalam bermuamalah yang islami. 

 

 
28 Hermawan Kartajaya, Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, 09. 
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2. Konsep Marketing Syariah 

Konsep dalam pemasaran syariah sebenarnya tidaklah jauh berbeda 

dengan konsep pemasaran yang kita kenal. Konsep pemasaran yang kita kenal 

sekarang, pemasaran adalah sebuah ilmu dan seni yang mengarahkan kita pada 

proses penciptaan, penyampaian, dan pengkomunikasi-an values kepada para 

konsumen serta menjaga hubungan dengan para stakeholdersnya.  

Menurut Hermawan pemasar sekarang juga ada sebuah kelirumologi 

yang diartikan untuk membujuk orang belanja sebanyak-banyaknya atau 

pemasaran yang pada akhirnya membuat kemasan yang sebaik-baiknya padah 

produknya tidak bagus atau membujuk orang-orang dengan segala cara agar 

orang tersebut mau bergabung dan mau untuk menggunakan produk tersebut. 

Berbeda dengan  dengan pemasaran yang dilakukan dengan syariah yang 

mengajarkan pemasar untuk dapat jujur kepada konsumen atau orang lain. 

Nilai-nilai syariah mencegah pemasar terperosok pada kelirumologi karena ada 

sebuah nilai-nilai yang di junjung tinggi oleh pemasar.29 Marketing syariah 

bukanlah hanya sebuah tekhnik pemasar yang hanya ditambah dengan syariah 

karena ada nilai-nilai lebih pada marketing syariah saja, tetap lebih jauhnya 

marketing berperan dalam syariah dan syariah berperan dalam pemasaran. 

Kartajaya dan sula menyatakan bahwa ada empat karakteristik syariah 

marketing yang dapat menjadi panduan bagi para pemasar diantaranya : 

 

 

 
29 M. Nur Rianto, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2012), 21. 
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1. Ketuhanan (rabbaniyah) 

Salah satu ciri khas pemasaran syariah adalah yang sifatnya 

religius. Dalam setiap langkah, aktivitas, dan setiap kegiatan yang 

dilakukan harus menginduk kepada syariat islam. Pemasaran syriat 

menyakini bahwa hukum-hukum ketuhanan ini hukum yang paling ideal, 

paling sempurna, paling tepat untuk segala bentuk kebaikan serta dapat 

mencegah segala bentuk kerusakan.  

 

ةٍ  لَ   مِثْقَا  يَعْمَلْ  فمََن ةٍ  لَ  مِثْقلَ۫  يعَْمَلْ   مَنْ   وَ    ۫يَرَهُ  خَيْراً  ذرََّ   ۬ يَرَهُ۬   شَر­ا ذرََّ

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 

dia akan melihat (balas)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan 

kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 

pula”. (Q.S. Al-Zalazah; 7-8).30 

Menurut Syaikh Wahbah Az Zuhaili menyebutkan asbabun nuzul 

surat Al-Zalazah, bahwa orang-orang kafir bertanya tentang hari kiamat 

dan hari perhitungan. Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala 

menurunkan surat ini.menjelaskan kepada mereka tentang tanda-tanda hari 

kiamat agar mereka mengetahui bahwa hari kiamat itu hanya Allah yang 

tahu kapan datangnya. 

 

 

 
30 Departemen Agama, Al-Quran Al-Aliyy dan terjemahannya, (Bandung: CV 

Dipenogoro,2000) h. 599. 
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2. Etis (akhlaqiyah) 

Keistimewaan yang lain dari syariah marketing ini adalah 

mengedepankan masalah aklhlak dalam seluruh aspek kegiatanya. 

Pemasaran syariah adalah konsep pemasaran yang sangat mengedepankan 

nilai-nilai moral dan etika tanpa tanpa peduli agama amanpun, karena ini 

bersifat universal. 

3. Realistis (al-waqi’yyah) 

Pemasaran syariah adalah konsep pemasaran yang fleksibel, 

sebagaimana keluasan dan keluwesan syariah islamiyah yang 

menlandasinya. Namun syariah marketer haruslah tetap pada penampilan 

bersih, rapih dan bersahaja apapun model atau gaya penampilan 

berpakaian yang dikenakan. 

4. Humanis (insaniyyah) 

Keistimewaan yang lain adalah sifatnya yang humanistis iniversal. 

Pengertian humanistis adalah bahwa syariah diciptakan untuk manusia 

agar derajatnya terangkat, sifat kemanusiannya terjaga dan terpelihara, 

serta sifat-sifat manusia dapat terkekang dengan panduan syarah. 

Marketing syariah yang humanistis diciptakan untuk manusia sesuai 

dengan kapasitasnya tanpa menghiraukan agama, suku, ras, warna kulit, 

kebangsaan dan status.31 

 

 

 
31 M. Nur Rianto, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah,22-24. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis yang digunakan peneliti untuk dilakukan penelitian yaitu jenis  

penelitian lapangan. Dimana peneliti menggunakan sebuah pendekatan 

Kualitatif, yaitu melalui sebuah penemuan dan narasi untuk dapat 

mendeskripsikan sebuah kegiatan yang dilakukan dan bagaimana dampak dari 

sebuah tindakan terhadap kehidupan. Dalam melakukan aktivitas penelitian 

lapangan atau juga lokasi dalam penelitian, menggunakan tepat yang sudah 

dipilih untuk dilakukannya sebuah penyelidikan secara objektif yang sedang 

terjadi dilapangan untuk melakukan penyusunan sebuah laporan ilmiah.1 

Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT Assyaffi’iyah 

Kotagajah Lampung Tengah yang dimana sebagai lokasi dipilih untuk 

dilakukannya penelitian dan pengamatan oleh peneliti. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian ini adalah menggunakan deskritif kualitatif dimana 

menggambarkan sebuah kondisi lapangan tanpa adanya manipulasi pada 

variable yang sedang diteliti yang diperoleh melalui wawancara, analisis 

dokumen, atau observasi lapangan.2 Dengan dilakukannya penelitian yang 

 
1 abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), 96. 
2 Uhar Suharsaputra, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Tindakan, (Bandung: 

PT Refika Adiktama, 2012), 181. 
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dilakukan tersebut maka peneliti bisa mendeskripsikan tentang bagaimana 

penghimpunan dana nasabah di KSPPS BMT Assyaffi’iyah dalam persektif 

marketing syariah. 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah sebuah data yang berasal dari bentuk kata-kata atau 

juga verbal dimana diucapkan dengan secara lisan, atau sebuah adanya perilaku 

berasal dari subjek atau informan yang bisa dipercaya kebenaranya berkenaan 

variable yang sedang diteliti.3 Jadi, data primer yang diperoleh oleh peneletian 

ini bersumber dari Bapak Ahmad Musbikhin selaku pimpinan KSPPS BMT 

Assyafi’iyah Kotagajah dan Bapak Ibnu Hermawan salah satu pihak marketing 

mengenai dengan Penghimpunan dana di KSPPS BMT Assyafi’iya yang 

bertempat di Kotagajah, Lampung Tengah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yaitu dimana sumber pendataan tersebut didapat dari 

berbagai sumber dokumen bergrafis yang berasal dari (catatan, tabel, buku, 

jurnal atau buku digunakan sebagai teori) data tersebut digunakan untuk 

melengkapi data primer. Maka peneliti menggunakan beberapa referensi dari 

berbagai sumber  dari buku, jurnal, dan wabsite sebagai penunjang penguatan 

data maupun teori tentang strategi dalam penghimpunan dana nasabah di 

KSPPS BMT Assyaff’iyah Dalam Pesektif Marketing Syariah.4 

 
3 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

Rajawali Pers,2008), 97.  
4 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Karanganyar: Literasi 

Media Publishing, 2015), 28. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik dalam pengumpulan data yang digunakan peneliti, yaitu: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu bentuk dari teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data-data yang akan diteliti. Dapat dikatakan secara sederhana 

bahwa dalam melakukan sebuah wawancara (Intẽrview) yaitu dimana adanya 

sebuah peristiwa bisa juga dapat berupa sebuah proses dalam melakukan 

interaksi antara pewancara (Interviẽwer) dapat juga melakukan pencarian 

sumber dari adanya informasi atau seseorang dapat dilakukan wawancarai 

(Interviee) dengan melakukan secara lisan. Dapat dikatakan bahwa untuk 

melakukan wawancara merupakan sebuah percakapan tatap muka (face to face) 

yang dilakukan sipewancara dengan objek sumber informasi secara teliti yang 

telah dirancang sebelumnya sebelum melakukan penelitian.6 

Adapun proses wawancara yang akan sedang dilakukan secara 

mendalam dengan Bapak Ahmad Musbikhin selaku Pimpinan dari BMT 

Assafi’iyah Kotagajah dan Bapak Ibnu Hermawan selaku marketing dari BMT 

Assyafi’iyah Kotagajah. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu kumpulan data yang berasal dari catatan 

yang sudah lama atau baru, berupa itu berebentuk dokumen sebuah tulisan, 

gambar, buku atau jurnal, dan lain sebagainya. Sedangkan Istilah dokumen 

(harian, dan catatan kasus klinis dengan segala macam bentuk dokumentasi 

 
5 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), 372. 
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yang berbentuk informasi sebagai bagian tambahan dari studi kasus dimana 

sumber utamanya berasal dari melakukan observasi dan wawancara partisipan.7 

Data dokumentasi yang digunakan peneliti yaitu dengan mengumpulkan 

gambaran KSPPS BMT Assyaffi’iyah baik berupa, brosur, formulir dan hal-hal 

yang berkaitan dengan penelitian.  

D. Teknik Analisis Data 

Dalam langkah terakhir untuk melakukan penelitian, peneliti 

menggunakan langkah menganalisis data yaitu sebuah upaya yang dilakukan 

dengan seiring berjalannya data yang dikumpulkan, mengorganisasikan data, 

lalu memilah-milah data tersebut menjadi satuan yang bisa dikelola, mencari 

dan agar menemukan sebuah pola, yang bisa menemukan hal-hal mengenai 

berkaitan dengan data yang penting agar selanjutnya dapat dipelajari dan untuk 

memutuskan data apa yang bisa digunakan agar dapat bisa diceritakan oleh 

orang banyak.8 

Pada bagian analisis data yang sudah diuraikan kedalam proses 

pelacakan dan adanya pengaturan secara sistematis melalui transkip-transkip 

wawancara, adanya catatan dilapangan dan bahan-bahan lainya yang 

dibutuhkan oleh peneliti agar peneliti dapat menyajikan sebuah temuan 

laporannya. Maka peneliti menggunakan analisis statistik yang berupa analisis 

data mengenai adanya fakta kualitatif dengan bantuan induktif, karena untuk 

memperoleh informasi berupa berbentuk uraian dan mendeskripsikan kedalam 

bahasa ilmiah dengan fakta-fakta yang ada lalu diakhiri dengan sebuah 

 
6 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), 145. 
7 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 54 
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kesimpulan.19 Sehingga peneliti dalam melakukan penulisan ini akan 

menganalisis sesuai fakta berkaitan dengan Penghimpunan Dana Nasabah di 

KSPPS BMT Assyaff’iyah Dalam Persektif Marketing Syariah. 

 

 
8Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2009), hal.  248. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum BMT Assyafi’iyah  Kotagajah 

1. Sejarah Berdirinya BMT Assyafi’iyah Kotagajah 

KSPPS BMT Assyafi’yah Kotagajah telah didirikan yakni pada 

tanggal 03 September 1995. Berdirinya BMT Assyafi’iyah berawal dari 

sebuah kegiatan pengajian yang rutin dilaksanakan di pondok pesantren 

Assyafi’iyah bertempat didusun Srirahayu Desa Kotagajah beranggotakan 

12 orang pada tahun 1995. Dengan adanya dukungan oleh pemangku dari 

pondok pesantren akhirnya terbentuklah sebuah lembaga yang saat ini 

sekarang yang di kenal dengan KSPPS BMT Assyafi’iyah. Adapun 

diantaranya beberapa pendiri yang dimotori oleh beberapa tokoh di 

Kotagajah dimana diantaranya sebagai berikut: 

a. Bpk. Mudhofir aktifis dan praktisi koperasi. 

b. Bpk. Drs. Ali Nurhamid, M.Sc PNS pada kantor Departemen Agama 

Kab. Lampung Tengah. 

c. KH. Suhaimi Rais Tokoh Agama di Kec. Kotagajah. 

d. Pemangku pondok pesantren nasional Assyafi’iyah Kotagajah. 

BMT Assafi’iyah pada awal mulanya memiliki modal sekitar Rp. 

800,000,- (Delapan Ratus Ribu Rupiah). Namun selanjutnya pada tahun 

1997 BMT Assyafi’iyah mendapatkan bantuan dari Baitumaal Bank 

Muamalat Indonesia sebesar Rp.2.500.00,- (dua juta lima ratus ribu 

rupiah). 
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Pemerintah telah menyalurkan dana bantuan untuk kelompok 

swadaya masyarakat yang baru dan belum mempunyai badan hukum, 

termasuk diantaranya adalah BMT Assyafi’iyah yang telah di beri 

kepercayaan untuk dapat bisa mengelola dana lembaga ekonomi produktif 

masyarakat mandiri (LEPMM). 

Diberkannya sebuah kepercayaan untuk mengelola dana LEPMM 

menjadikan BMT Assyafi’iyah telah memperlihatkan kemajuannya,  dan 

pada tanggal 15 Maret 1999 BMT Assyafi’iyah telah resmi mendapatkan 

status badan hukum koperasi dengan nomor : 28/BH/KDK.7.2/III/1999 

tanggal 15 Maret 1999, maka BMT Assyafi’yah berubah nama menjadi 

koperasi BMT Assyafi’iyah. 

Bagaimana yang telah diputuskan sesuai dengan kementrian dan 

usaha kecil dan menengah nomor: 219/PAD/M.KUKM.2/XII/2015 tanggal 

16 Desember 2015 KJKS BMT Assyafi’iyah telah berubah menjadi 

KSPPS BMT Assafi’iyah Berkah Nasional. 

2. Visi dan Misi BMT Assyafi’iyah 

a. Visi 

Menjadi sebuah koperasi besar, modern dan berkualitas. 

b. Misi 

1. Meningkatkan pelayanan dan operasional berbasis digital. 

2. Meningkatkan kesejahteraan anggota dan lingkungannya. 

3. Meningkatkan sumber pembiayaan dan penyediaan modal dengan 

prinsip syariah. 
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4. Menumbuhkembangkan usaha produktif dibidang perdagangan, 

pertanian, industri, dan jasa. 

5. Menyelenggarakan pelayanan prima kepada anggota dengan 

efektif, efesien dan tarnsparan. 

6. Menjalin sebuah kerjasama usaha dengan berbagai pihak. 

3. Profil BMT Assyafi’iyah Kotagajah 

  Nama Koperasi : KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

 Kelompok Koperasi : Simpan Pinjam 

 Tahun Berdiri  : 1995 

 Badan Hukum 

Nomor  : No.28/BH/KDK.7.2/III/1999 

Tanggal : 15 Maret 1999 

 Alamat Lengkap 

  Desa/jl. : Jendral Sudirman No. 9 

  Kelurahan : Kotagajah Timur 

  Kecamatan : Kotagajah 

  Kab/Kota : Lampung Tengah 

  Provinsi : Lampung 

 Telphone  :  (0725) 5100 189 / Fax. (0725) 5100199 

 E-mail   : bmt_assyafiiyah@yahoo.co.id 
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 4.  Struktur Organisasi BMT Assyafi’iyah Kotagajah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Struktur Organisasi BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

Kantor Kotagajah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PIMPINAN 

Ahmad Musbikhin, S.E 

TELLER 

Retno Widianingsih 

CUSTOMER SERVICE 

Islamindiyah Dwi Zulianti 

MARKETING 

1. A. Ikhwanudin 

2. Ibnu Hermawan 

3. Ardhi Pratama 

4. Dedi Sumantri 
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5. Produk  Penghimpunan di KSPPS BMT Assyafi’iyah Kotagajah 

1. Simpanan Ceria 

 Simpanan ceria yaitu simpanan yang menggunakan akad 

Wadiah Yad Dhomanah, dalam pembukuannya simpanan rekening 

ini harus atas nama perorangan dengan setoran awal minimal 

Rp.10.000,- sekaligus dengan saldo simpanan minimal Rp.10.000,- 

apabila nasabah menggunakan produk ini maka akan mendapatkan 

bonus yang menarik setiap bulannya. 

   

B. Penghimpunan Dana Nasabah di KSPPS BMT Assyafi’iyah Kotagajah 

  penghimpunan dana nasabah merupakan seperangkat alat yang 

penting untuk digunakan melakukan  menghimpun dana dari nasabah. 

Dalam melakukan penghimpunan tersebut harus dilakukan dengan 

marketing yang tepat agar dapat membentuk karaktrestik jasa yang akan 

ditawarkan secara lebih luas kemasyarakat yang ingin menyimpan dananya 

tersebut. pemasaran atau marketing tersebut dilakukan untuk dapat 

menyusun strategi dalam jangka panjang dan juga untuk merangcang 

program untuk jangka pendek yang tak lain dilakukan untuk dapat 

menentukan tingkat keberhasilan sebuah strategi yang telah dilakukan. 

KSPPS BMT Assyafi’iyah kotagajah juga telah melakukan pengembangan 

marketing nya. Karena dalam hal ini untuk harus dilakukan agar bisa 

memudahkan pihak BMT Assyafi’iyah untuk dapat mencapai target pasar 

yang sudah ditentukan. Dalam melakukan marketing atau pemasarannya, 
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BMT Assyafi’iyah Kotagajah memiliki beberapa langkah-langkah 

marketing dalam upaya untuk meningkatkan jumlah nasabahnya, yakni 

sebagai berikut. 

 

1. Produk (product) 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Musbikhin 

selaku Pimpinan dari BMT Assyafi’iyah beliau mengatakan bahwa di 

BMT Assyafi’iyah Penghimpunn dana yang telah dilakukan oleh pihak 

BMT Assyafi’iyah harus memperhatikan kepuasan nasabah yang dimana 

yang harus di perhatikan ialah kualitas produk, pelayanan dan juga 

jaminan produk tersebut. BMT Assyafi’iyah Kotagajah memiliki 

berbagai macam produk simpanan yang dapat digunakan oleh 

masyarakat sesuai dengan kebutuhannya. Bapak Ahmad Musbikhin juga 

mengatakan adapaun keunggulan dari produk kami secara internal 

meliputi : 

a. Bebas dari riba karena dikelola sesuai dengan prinsip syariah, 

b. Setoran awal lebih relatif murah, 

c. Tabungan dapat disetorkan sewaktu-waktu.1  

 

2. Harga (price) 

 Harga merupakan hal yang penting bagi perusahaan sebelum 

melakukan pemasaran produk yang dimiliki. BMT Assyafi’iyah 

 
1 Bapak Ahmad Musbikhin Pimpinan BMT Assyafi’iyah Kotagajah, Wawancara pada 12 

Juli 2022 pukul 10.15 WIB. 
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Kotagajah mengerti bagaimana keinginan masyarakat yang ingin 

menggunakan produk dengan simpanan dengan biaya setoran yang 

ringan, aman dan dengan adanya ketentuan yang mudah bagi nasabah. 

Harga merupakan suatu hal marketing yang perlu di perhatikan dengan 

harga tersebutlah juga menjadi sebuah komponen sangat  penting bagi 

nasabah untuk menggunakan produk tersebut.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ibnu Hermawan 

selaku bagian Marketing di BMT Assyafi’iyah Kotagajah beliau 

mengatakan bahwa harga di BMT Assyafi’iyah Kotagajah dapat 

bersaing. Pihak BMT dalam pembukuannya simpanan rekening ini harus 

atas nama perorangan dengan setoran awal minimal Rp.10.000,- 

sekaligus dengan saldo simpanan minimal Rp.10.000,. dimana dengan 

harga tersebut relatif tidaklah terlalu tinggi dan juga tergolong dengan 

harga yang mudah dijangkau semua kalangan masyarakat.2 

 

3. Tempat (place) 

 Berdasarkan komponen tempat, Bapak Ibnu Hermawan sebagai 

Marketing untuk lokasi sendiri dari BMT Assyafi’iyah kotagajah  sudah 

sangat strategis. Kenapa demikian, karena tempat atau lokasi dari BMT 

Assyafi’iyah ini berada di pusat keramaian tepat di  pinggir jalur jalan 

utama kabupaten. Selanjutnya dikatakan strategis lokasi dari kator BMT 

 
2 Bapak Ibnu Hermawan selaku bagian Marketing BMT Assyafi’iyah Kotagajah, 

Wawancara pada 14 Juli 2022 pukul 3:39 WIB. 
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Assyafi’iyah ini sangat dekat dengan  fasilitas pendidikan tetapi juga 

dekat dengan pusat ekonomi seperti pasar dan juga UMKM.3 

 

4. Promosi (promotion) 

 Komponen Promosi merupakan suatu tindakan marketing yang 

sangat penting untuk dilakukan untuk dapat memperkenalkan suatu 

produk yang akan di tawarkan ke calon nasabah.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ibnu Hermawan 

selaku Marketing di BMT Assyafi’iyah Kotagajah, mengatakan dalam 

hal melakukan promosi kami sudah melakukan berbagai cara salah 

satunya yang sudah kami lakukan yaitu seperti menyebar brosur, 

melakukan jemput bola, penjualan tatap muka atau personal selling. 

Namun selain itu juga kami telah melakukan promosi produk melalui 

media-media online seperti Facebook dan juga di Instagram kami secara 

aktif. Bapak Ibnu Hermawan  juga mengatakan bahwa dalam melakukan 

hal promosi ini agar lebih memperkenalkan berbagai produk-produk  

yang kami miliki.  selain itu kami juga memiliki sebuah website sendiri 

agar calon nasabah dan juga masyarakat luas dapat melihat berbagai 

informasi yang berkaitan dengan kami BMT Assyafi’iyah Kotagajah.4 

 

 

 
3 Bapak Ibnu Hermawan selaku Marketing BMT Assyafi’iyah Kotagajah, Wawancara pada 

14 Juli 2022 pukul 3:39 WIB. 
4 Bapak Ibnu Hermawan selaku Marketing BMT Assyafi’iyah Kotagajah, Wawancara pada 

14 Juli 2022 pukul 3:39 WIB. 
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5. Orang (people) 

 Komponen People atau orang merupakan salah satu penggerak dari 

jalannya sebuah pemasaran yang dilakukan  oleh BMT Assyafi’iyah. 

People atau juga sumber daya manusia ini memiliki peran yang penting 

dalam pembentukan produk hingga pada penyaluran produk ke nasabah. 

People dalam suatu organisasi adalah orang-orang yang disebut sebagai 

karyawan. Karyawan inilah yang akan berientraksi kepada nasabah 

maupun calaon nasabah secara langsung untuk memberikan jasa 

pelayanan untuk membangun bagian penting dari sebuah loyalitas. 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Musbikhin 

selaku Pimpinan BMT Assyafi’iyah Kotagajah mengatakan bahwa 

karyawan atau SDM disini memliki peran terhadap marketing di BMT 

Assyafi’iyah. Karena SDM kami memeiliki karakteristik tersendiri untuk 

harus bisa menjaga di setiap ucapan maupun tingkah laku, dengan 

menjaga hal-hal tersebut itu maka akan timbul adanya kesan positif 

tersendiri terhadap calon nasabah. Karakteristik itu yang harus dimiliki 

oleh marketing ialah simpatik, akurat dalam menjelaskan produk ke 

calon nasabah dan juga dapat mengedepankan senyum, sapa dan salam 

pada saat melayani para nasabah disini. Namun juga di sisi lain karyawan 

juga harus berpenapilan rapih, bisa membujuk calon nasabah, dan 
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memberikan pelayanan terbaik bagi calon nasabah apa yang dibutuhkan 

nasabah.5 

 

C. Analisis Penghimpunan Dana Nasabah di KSPPS BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah 

  Untuk dapat menganalisis bagaimana marketing dalam 

penghimpunan dana nasabah yang digunakan oleh BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah, makan peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Ahmad 

Musbikhin selaku Pimpinan dari BMT Assyafi’iyah Kotagajah dan Bapak 

Ibnu Hermawan selaku bagian marketing dari BMT Assyafi’iyah Kotagajah. 

Dalam melakukan kegiatan penghimpunan  dana merupakan sebagai modal 

untuk menajalankan kegiatan operasionalnya. Marketing atau pemasaran 

merupakan salah satu paling dasar namun penting yang di lakukan sebuah 

perusahaan, dalam melaksanakan marketing tersebut ialah tentang 

bagaimana cara maupun upaya yang dilakukan perusahaan agar dapat 

mampu menarik minat nasabah agar dapat bertambah atau paling tidak 

bertahan menggunakan produk dari BMT Assyafi’iyah Kotagajah. 

1. Produk (Product) 

 Produk adalah berupa barang atau jasa yang akan ditawarkan 

kepada pasar yang menjadi sasarannya. Berdasarkan hasil wawancara 

diketahui bahwa keunggulan produk secara internal berupa Bebas dari 

riba karena dikelola sesuai dengan prinsip syariah, Tabungan dapat 

 
5 Bapak Ahmad Musbikhin selaku Pimpinan BMT Assyafi’iyah Kotagajah, Wawancara 

pada 12 Juli 2022 pukul 10.15 WIB. 
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disetorkan sewaktu-waktu. Secara eksternal BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah telah banyak menawarkan produk mereka yang banyak 

diminati oleh nasabah dimana BMT Assyafi’iyah memiliki berbagai 

macam produk simpanan yang dimana dapat dipergunakan oleh berbagai 

kalangan masyarakat umum dan pelajar yang biasanya  mulai dari semua 

kalangan masyarakat, baik itu usia maupun pekerjaan. 

 Menurut peneliti, produk BMT Assyafi’iyah Kotagajah sudah 

cukup baik telah berhasil dalam menciptakan berbagai macam produk 

simpanan yang akan ditawarkan kepada nasabah maupun calon nasabah 

di semua kalangan yang baik dari segi usia maupun pekerjaan. Dalam hal  

produk penghimpunan simpanan ini dapat dipergunakan oleh pihak BMT 

dimana pihak nasabah akan mendapat nisbah bagi hasil, penarikan dapat 

dilakukan kapan saja, bersifat fleksibel dan peruntukan oleh semua 

kalangan. 

 

2. Harga (Price) 

 Berdasarkan harga produk jasa sebelumnya yang ditawarkan oleh 

BMT Assyafi’iyah dimana harus mampu memberikan dampak nilai 

tambah yang baik, maka dalam hal tersebut minat nasabah untuk dapat 

menggunakan jasa dari BMT akan justru meningkat. Dalam penentuan 

atau sebuah keputusan harga inilah juga dapat mempengaruhi oleh 

adanya kebutuhan untuk tetap dapat bertahan dalam pasar yang bersaing 

saat ini. Harga (price) yang di tawarkan oleh pihak BMT Assyafi’iyah 
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Kotagajah dengan adanya pembukuannya simpanan rekening yang cukup 

terjangkau bagi nasabah yaitu setoran awal minimal Rp.10.000,- 

sekaligus dengan saldo simpanan minimal Rp.10.000, dalam aturan 

tersebut sudah cukup baik dan telah ditetapkan di nota kesepahaman 

(MoU). 

 

3. Tempat (Place) 

 Penentuan sebuah lokasi tempat dan distribusi yang menjadi sarana 

dan prasarana pendukung BMT Assyafi’iyah Kotagajah merupakan 

sebuah hal penting, dalam lokasi tersebut BMT Assyafi’iyah sudah 

sangat strategis dimana dekat dengan pasar atau pusat perbelanjaan, 

transportasi yang mudah, tepat di pinggir jalan utama dan dekat dengan 

sarana pendidikan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dapat saya analisis 

bahwasanya dalam penentuan tempat (place) ini tidak lain bertujuan agar 

nasabah  dapat mudah menjangkau lokasi BMT Assyafi’iyah yang ada 

dan BMT Assyafi’iyah juga melihat adanya prospek yang potensial 

masyarakat yang berada di lokasi tersebut, sehingga dapat menarik minat 

calon nasabah yang baru maupun dapat mempertahankan  nasabah yang 

sudah ada. 

 Akses  lokasi BMT Assyafi’iyah Kotagajah yang sangat strategis 

yaitu yang terletak pada dekat pasar, tepat berada dengan pusat 

keramaian, pendidikan dan tepat di pinggir jalan raya utama yang 
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bertempat di Kecamatan Kotagajah Lampung Tengah Jalan Jendral 

Sudirman No.9. Bahwa dari adanya kondisi tersebut penempatan tempat 

lokasi dari BMT Assyafi’iya Kotagajah sudah memudahkan nasabah 

menjangkau untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan BMT 

Assyafi’iyah dan agar memberikan kemudahan, rasa aman dan nyaman 

kepada nasabah.  

 

4. Promosi (Promotion) 

 Salah satu kegiatan dalam melakukan marketing yang menjalankan 

sebuah peran penting adalah melakukan kegiatan promosi. Promosi 

sendiri mempunyai arti penting yang dilakukan oleh penjual atau pihak 

BMT dimana agar masyarakat atau calon nasabah dapat menggunakan 

produk dari BMT Assyafi’iyah yang akan di tawarkan.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya 

melakukan kegiatan promosinya, BMT Assyafi’iyah telah melakukan 

upaya secara maksimal yaitu dengan selalu gencar meningkatkan 

promosi baik secara penjualan tatap muka (personal selling) 

menggunakan media brosur, jemput bola, serta juga menggunakan 

promosi digital seperti media sosial istagram, facebook dan juga 

menggunakan website BMT Assyafi’iyah Kotagajah.  

5. Orang (Orang) 

   Sebelum melakukan marketing atau pemasaran produk maka yang 

dibutuhkan adalah sumberdaya manusia (SDM) untuk melakukan 
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marketingnya, pihak BMT Assyafi’iyah Kotagajah telah melakukan 

penempatan dalam orang atau di sebut juga dengan sumber daya manusia 

(SDM) yang telah sesuai dengan  kapasitasnya dan keriterianya masing-

masing yang dimiliki. Hal inilah yang perlu diperhatikan, di tingkatkan 

dan diterapkan oleh pihak BMT Assyafi’iyah agar tidak sembarangan 

menempatkan sumber daya manusia yang akan mengakibatkan kerugian 

tehadap tingkat kepuasan nasabah dalam pelayanan dan penggunakan 

produk.  

 Pentingnya komponen ini dalam penempatan sumber daya manusia 

di BMT Assyafi’iyah ini yang berkompentensi dalam bidang marketing 

penghimpunan dana tersebut yang melayani nasabah maupun calon 

nasabah mengedepankan senyum, sapa dan salam pada saat melayani 

para nasabah disini agar nasabah merasa nyaman. Namun juga di sisi lain 

karyawan juga harus berpenampilan rapih, bisa membujuk calon 

nasabah, dan memberikan pelayanan terbaik bagi calon nasabah apa 

produk yang sedang dibutuhkan nasabah. 

 Penghimpunan dana yang dilakukan oleh BMT Assyafi’iyah 

dengan menggunakan pembauran pemasaran yang sudah dilakukan oleh 

BMT Assyafi’iyah  telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

dikarenakan semua tidak ada yang bertentangan dengan akad dan prinsip-

prinsip muamalah secara islam. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti 

dapat simpulkan bahwa penghimpunan dana secara marketing syariah yang 

dilakukan oleh KSPPS BMT Assyafi’iyah Kotagajah Lampung Tengah sudah 

dilakukan secara maksimal baik itu komponen produk (product), harga 

(price),  tempat (place), promosi (promotion) dan orang (people) dalam 

marketing penghimpunan dana nasabah adanya penempatan lokasi yang 

strategis yang terjangkau dekat dengan pasar dan pusat ekonomi oleh nasabah 

maupun calon nasabah dalam hal tersebut BMT Assyafi’iya dapat dengan 

lancar memasarkan produknya. Penetapan harga yang yang di sesuaikan 

dengan kemampuan nasabahnya. Melakukan promosi yang dilakukan dengan 

media digital seperti facebook, istragram dan juga sudah memiliki wabsite 

sendiri yang dapat memudahkan nasabah maupun calon nasabah untuk 

ditawarkan berbagai produk simpanan yang dimiliki BMT Assyafi’iyah agar 

tertarik menggunkan produk tersebut. sementara dengan orang atau juga 

disebut dengan sumber daya manusia (SDM) BMT Assyafi’iyah dalam 

penempatan telah sesuai dengan kemampuan kriteria yang di inginkan oleh 

BMT Assyafi’iyah yaitu dengan harus menjaga image ke nasabah serta juga 

mengedepankan salam, sapa dan senyum. 
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B. Saran 

1. Penerapan dalam melakukan penghimpunan dana nasabah dalam upaya 

untuk meningkatkan jumlah anggota nasabah di KSPPS BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah sudah baik dalam penerapannya, pertahankan dalam melakukan 

penghimpunan dana yang sudah dijalankan agar nasabah di BMT 

Assyafi’iyah Kotagajah selalu meningkat setiap tahunnya. 

2. Sebaiknya pihak BMT Assyafi’iyah Kotagajah perlu melakukan adanya 

publitas lagi dalam melakukan promosinya seperti memperluas jangkauan 

pemasaran ke masyarakat dalam melakukan marketing berupa 

mensosialisasikan keunggulan produk yang dimiliki agar dalam 

melakukan penghimpunan dana dapat secara maksimal dapat diakukan di 

wilayah Kecamatan Kotagajah. 
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